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ABSTRAK

Andhien Dwiyani. (2026). Dari Ruang Domestik ke Ruang Publik Kota:
Transformasi Makna Cap Go Meh Bogor 1967-2003. Skripsi. Jakarta: Program
Studi Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum. Universitas Negeri
Jakarta.

Penelitian ini membahas proses transformasi yang terjadi pada makna perayaan Cap
Go Meh di Kota Bogor pada periode 1967-2003, dengan fokus pada pergeseran
perayaan dari ruang privat-komunal komunitas Tionghoa menuju ruang publik kota,
perubahan makna yang menyertainya, serta penanda material, visual, dan naratif
yang menunjukkan transformasi tersebut. Latar belakang penelitian ini berangkat
dari perubahan posisi budaya Tionghoa di Indonesia yang dipengaruhi oleh
kebijakan asimilasi pada masa Orde Baru hingga keterbukaan politik di masa pasca-
Reformasi, yang menyebabkan perayaan Cap Go Meh bertransformasi dari sekedar
ritual di lingkungan privat hingga menjadi bagian dari perayaan budaya kota.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan historis-kualitatif
melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi dengan
memanfaatkan sumber primer berupa arsip peraturan, dokumentasi komunitas, dan
wawancara, serta sumber sekunder yang dianalisis menggunakan teori Produksi
Ruang Henri Lefebvre. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi
berlangsung melalui tiga fase utama yaitu, fase keterbukaan sebelum 1967, fase
domestikasi budaya pada masa Orde Baru (1967 —1998), dan fase re-ekspansi ruang
pasca-Reformasi yang ditandai dengan kembalinya Cap Go Meh ke ruang publik.
Pergeseran tersebut mengubah makna perayaan dari ritual yang bersifat internal,
defensif, dan berorientasi pada pelestarian identitas komunitas menjadi perayaan
yang bersifat publik, afirmatif, dan inklusif sebagai simbol keberagaman budaya
Kota Bogor. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa perubahan
makna Cap Go Meh bukanlah proses linear, melainkan hasil interaksi dinamis
antara kebijakan negara, ruang perkotaan, dan negosiasi identitas komunitas
Tionghoa yang menunjukkan bagaimana sebuah tradisi dapat beradaptasi dan
memperoleh makna baru seiring dengan perubahan konteks sosial-politik.

Kata Kunci: Cap Go Meh, Komunitas Tionghoa, Ruang Publik, Transformasi
Makna



ABSTRACT

Andhien Dwiyani. (2026). From the Domestic Sphere to the Urban Public Sphere:
The Transformation of the Meaning of Cap Go Meh in Bogor, 1967-2003.
Undergraduate thesis. Jakarta: History Education Programme, Faculty of Social
Sciences and Law, Jakarta State University.

This study examines the process of transformation in the significance of the Cap
Go Meh celebrations in the city of Bogor between 1967 and 2003, focusing on the
shift of the celebrations from the private-communal sphere of the Chinese
community to the city’s public sphere, the accompanying changes in meaning, and
the material, visual and narrative markers that indicate this transformation. The
background to this study stems from the changing position of Chinese culture in
Indonesia, influenced by assimilation policies during the New Order era through to
the political openness of the post-Reform era, which led to the Cap Go Meh
celebration transforming from a mere ritual within private settings into an integral
part of the city’s cultural celebrations. This study employs a historical method with
a historical-qualitative approach, comprising the stages of heuristics, source
criticism, interpretation and historiography, utilising primary sources such as
regulatory archives, community documentation and interviews, as well as
secondary sources analysed using Henri Lefebvre’s theory of the Production of
Space. The research findings indicate that the transformation took place through
three main phases: the phase of openness prior to 1967, the phase of cultural
domestication during the New Order era (1967-1998), and the phase of post-
Reform spatial re-expansion, characterised by the return of Cap Go Meh to the
public sphere. This shift has transformed the meaning of the celebration from an
internal, defensive ritual focused on preserving the community’s identity into a
public, affirmative and inclusive celebration that symbolises the cultural diversity
of the city of Bogor. Consequently, this study concludes that the change in the
meaning of Cap Go Meh is not a linear process, but rather the result of a dynamic
interaction between state policy, urban space, and the Chinese community’s
negotiations of identity, demonstrating how a tradition can adapt and acquire new
meaning in line with changes in the socio-political context.

Keywords: Cap Go Meh, Chinese Community, Public Space, Transformation of
Meaning
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Asimilasi

Barongsai

Buitenzorg

Cap Go Meh

Ceng Ge

Chi/Qi

DAFTAR ISTILAH

: Proses peleburan dua atau lebih kebudayaan sehingga batas
antarkelompok hilang dan tercipta kebudayaan yang benar-

benar baru.

: Seni pertunjukan berbentuk tarian singa dalam tradisi
Tionghoa yang berfungsi sebagai simbol keberanian, penolak

bala, dan pembawa keberuntungan.

: Nama historis untuk Kota Bogor di masa penjajahan Hindia
Belanda, berasal dari bahasa Belanda yang artinya "tanpa

kekhawatiran" atau "tempat yang tenang".

: Perayaan hari ke-15 setelah Tahun Baru Imlek yang menjadi

penutup rangkaian perayaan Imlek.

: Anak-anak yang didandani menyerupai dewa atau dewi dan

diarak dalam rangkaian perayaan Cap Go Meh.

: Energi vital dalam kepercayaan Tionghoa yang diyakini

mengalir dalam ruang, bangunan, dan kehidupan manusia.

Domestikasi budaya : Proses pembatasan ekspresi budaya ke dalam ruang privat

Enclave etnis

Festival Rakyat

Feng Shui

Handelstraat

atau ruang internal komunitas.

: Kawasan permukiman yang dihuni oleh kelompok etnis

tertentu dan memiliki ciri sosial-budaya khas.

: Perayaan budaya yang melibatkan masyarakat luas dan tidak

lagi terbatas pada komunitas asal tradisi tersebut.

: Sistem kepercayaan Tionghoa mengenai tata ruang untuk

menciptakan harmoni, keseimbangan, dan keberuntungan.

: Nama kawasan Jalan Suryakencana pada masa kolonial

Belanda.
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Hok Tek Bio

Joli

Kapitan Cina

Kie Lin

Klenteng

Kong Koan

Liong

Pacht

Pecinan

Peranakan

Ruang Domestik

: Nama lama Vihara Dhanagun yang berkaitan dengan

pemujaan Dewa Bumi atau Dewa Kemakmuran.

: Tandu yang digunakan untuk mengarak patung dewa dalam

prosesi Cap Go Meh.

: Pemimpin komunitas Tionghoa pada masa kolonial yang
menjadi perantara antara pemerintah kolonial dan masyarakat

Tionghoa.

: Makhluk mitologi dalam tradisi Tionghoa yang hadir sebagai

salah satu penanda visual penting dalam pawai Cap Go Meh.

: Tempat ibadah dan pusat aktivitas keagamaan masyarakat

Tionghoa.

: Dewan atau lembaga komunitas Tionghoa pada masa kolonial

yang mengurus kepentingan sosial dan administratif komunitas.

: Tarian naga dalam tradisi Tionghoa yang biasa ditampilkan

dalam pawai Cap Go Meh.

: Hak istimewa yang diberikan kepada pihak swasta (sering kali
elite Tionghoa) oleh pemerintah kolonial untuk memonopoli

perdagangan dan industri tertentu di suatu wilayah.

Kawasan permukiman dan aktivitas sosial-ekonomi

masyarakat Tionghoa.

: Kelompok Tionghoa yang telah lama menetap di Nusantara

dan mengalami percampuran budaya dengan masyarakat lokal.

Ruang internal seperti rumah, keluarga, vihara, atau

lingkungan komunitas terbatas.

Ruang Privat-komunal : Ruang terbatas milik komunitas yang tidak sepenuhnya

publik, tetapi digunakan bersama oleh anggota komunitas.
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Sha Qi

Shio

Tiam

Toapekong/Kio

Tionghoa totok

. Energi destruktif atau negatif dalam Feng Shui yang
diakibatkan oleh lingkungan buruk atau bentuk struktur yang

mengancam.

: Sistem zodiak astrologi Tionghoa yang menggunakan simbol

12 hewan untuk mewakili siklus tahunan.

: Ritual pemberkatan terhadap atribut pertunjukan seperti Kie

Lin, liong, dan barongsai sebelum digunakan dalam perayaan.

: Patung atau tandu dewa yang diarak dalam prosesi keagamaan

masyarakat Tionghoa.

Orang-orang  keturunan  Tionghoa yang  masih
mempertahankan budaya, kemurnian garis keturunan, dan

kefasihan berbahasa Tionghoa.

Vreemde QOosterlingen : Kategori "Timur Asing" dalam struktur sosial kolonial

Wijkenstelsel

Hindia Belanda.

: Kebijakan kolonial yang mengatur pemisahan permukiman

berdasarkan kelompok etnis.
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